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ABSTRAK

Marwah Muis, 2021 : Peningkatan Keterampilan Berbicara Melalui Pendekatan
Integratif Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas V' SDN 219 Inpres
Pannambungan Kabupaten Maros. Skripsi, Dibimbing oleh Aminullah Alam, dan
Khaerun Nisa’a Tayibu, Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar STKIP
Andi Matappa.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya keterampilan berbicara siswa kelas
V SDN 219 Inpres Pannambungan pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Hal ini
ditunjukan dengan gejala-gejala sebagai berikut: masih rendahnya kepercayaan
siswa berbicara di depan umum, siswa kurang mampu menjelaskan kembali isi
bacaan yang dibacanya, dan siswa tidak ada yang berani bertanya kepada guru
tentang isi teks bacaan yang kurang dipahaminya. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui penerapan pendekatan integratif dalam meningkatkan
keterampilan berbicara pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di kelas V SDN
219 Inpres Pannambungan Kabupaten Maros.

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang terdiri atas dua siklus
setiap siklus dilaksanakan sebanyak 3 kali pertemuan. Tahapan-tahapan yang
dilalui dalam penelitian tindakan kelas, yaitu: 1) Perencanaan Tindakan, 2)
Pelaksanaan Tindakan, 3) Observasi, 4) Refleksi. Subjek penelitian ini adalah
siswa kelas V SDN 219 Inpres Pannambungan Kabupaten Sebanyak 30 orang.

Hasil penelitian yang diperoleh yaitu dengan menggunakan penerapan pendekatan
integratif mengalami peningkatan dari hasil observasi guru dan siswa pada
Siklus I, dan Siklus II. Pada siklus I hasil observasi guru pada
pertemuan kel dan pertemuan ke2 berada pada kategori “Baik”(A)
sedangkan pada hasil observasi siswa pada pertemuan kel berada
pada kategori “Kurang” (C), dan pada pertemuan ke2 berada pada
ketegori “Cukup” (B). Pada siklus II hasil observasi guru pada
pertemuan kel dan pertemuan ke2 berada pada kategori “Baik” (A).
Sedangkanhasilobservasisiswa pada pertemuan kel berada pada
ketegori “Cukup” (B), dan pada pertemuan ke2 berada pada kategori

“Baik” (A). Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan keterampilan
berbicara siswa kelas V SDN 219 Inpres Pannambungan Kabupaten Maros melalui
penerapan pendekatan integratif mengalami peningkatan.

Kata Kunci: Keterampilan berbicara, pendekatan integratif
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu proses yang dialami oleh setiap orang
yang berlangsung sepanjang hayat. Pendidikan bertujuan untuk
mengembangkan potensi yang dimiliki individu, membentuk kepribadian yang
cakap dan kreatif, kritis, inovatif, dan bertanggung jawab serta bertakwa ke
pada Tuhan Yang Maha Esa.Undang-undang No . 20 tahun 2003 Pasal 1
tentang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) menjelaskan bahwa:

Pendidkan (Kemendiknas, 2003: 3) menyatakan bahwa; Pendidikann
ialah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran agar murid secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

Proses pendidikan memberikan kesempatan bagi seseorang agar dapat
mengembangkan segala potensi yang mereka miliki. Potensi tersebut
dikembangkan agar menjadi kemampuan yang semakin lama semakin
meningkat baik aspek pengetahuan (kognitif), sikap (afektif), dan
keterampilan (psikomotor). Kemampuan ini akan diperlukan oleh individu
tersebut untuk kehidupannya dalam bermasyarakat, berbangsa, serta
berkontribusi pada kesejahteraan kehidupan umat manusia. Oleh karena itu

suatu kegiatan pembelajaran memiliki tujuan kompetensi untuk meningkatkan

kompetensi murid.



Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Bab II Pasal 3 menjelaskan
tujuan pendidikan nasional yaitu mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan

menjadi warga negara yang demokratis serta betanggung jawab.

Terkait dengan komponen-komponen pengembangan pembelajaran di
Sekolah Dasar, Hamruni (2012:11) mengemukakan bahwa sebagai sebuah
sistem, pembelajaran meliputi suatu komponen, antara lain tujuan, bahan,
peserta didik, guru, metode, situasi, dan evaluasi. Setiap komponen ini
mempunyai perannya masing-masing dan juga saling berkaitan satu sama lain.
Misalnya, siswa membutuhkan guru dalam melaksanakan proses
pembelajaran, dan sebaliknya guru membutuhkan siswa untuk dapat
melaksanakan kegiatan pembelajaran. Hubungan timbal balik antara setiap
komponen pembelajaran ini diperlukan dalam mewujudkan pembelajaran
yang hidup, sehingga menjadi lebih aktif dan menyenangkan.

Hendri Guntur Tarigan (2013: 2) Siswa sebagai salah satu komponen
dalam pembelajaran memiliki tingkat kecerdasan dan karakteristik yang
berbeda- beda. Ada yang memiliki tingkat kecerdasan yang rendah, sedang
dan ada pula yang memiliki tingkat kecerdasan yang tinggi. Namun, jika

dilihat dari usianya, siswa SD umumnya berada dalam tahap perkembangan.



Karakteristik yang aktif, senang bermain, memiliki rasa ingin tahu
yang tinggi, dan suka mencari perhatian. Melihat karakteristik umum siswa
tersebut, dapat menjadi jalan bagi guru untuk memotivasi dan
mengembangkan pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa, salah satunya
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia.

Melalui pembelajaran Bahasa Indonesia siswa akan belajar bagaimana
cara berkomunikasi yang baik dan benar. Komunikasi yang baik dan benar
dapat berupa lisan maupun tulisan. Menurut Robert E.Slavin (2005: 246)
mengemukakan bahwa Bahasa Indonesia merupakan alat komunikasi bangsa
Indonesia secara nasional, sehingga kemampuan berkomunikasi lisan maupun
tulisan dengan baik dan benar sangat diharapkan ada pada setiap siswa. Semua
siswa tidak akan mampu memahami pelajaran-pelajaran lainnya tanpa mampu
berkomunikasi dengan baik dan benar karena dalam pelaksanaan setiap mata
pelajaran dibutuhkan adanya komunikasi yang baik antara guru dengan siswa
maupun antar sesama siswa. Hal ini yang merupakan salah satu sebab
mengapa bahasa Indonesia harus diajarkan karena merupakan dasar dari
semua pembelajaran.

Mengingat dalam keseharian siswa, sebagian besar waktu yang dimiliki
digunakan untuk menjalin interaksi dengan sesama siswa seperti halnya
keterampilan berbicara merupakan modal dasar dalam berkomunikasi untuk
menjalin interaksi dengan orang disekitarnya. Pelaksanaan pembelajaran di

sekolah, harus benar-benar dapat melatih dan membiasakan siswa agar miliki.



Keterampilan berbicara yang baik. Namun pada kenyataannya,
Pembelajaran Bahasa Indonesia terkait pengembangan keterampilan berbicara
masih belum terlaksana secara optimal. Kenyataan ini juga terjadi pada siswa

kelas V SDN 219 Inpres Pannambungan

Arsyad Maidar (2012: 21) menyatakan bahwa;
Pembelajaran bahasa Indonesia keterampilan berbahasa
diarahkan untuk meningkatkan kemampuan peserta didik dalam
berkomunikasi menggunakan bahasa Indonesia dengan baik dan
benar, baik secara lisan maupun tulis, serta kemampuan dan
kecekatan menggunakan bahasa yang dapat meliputi
mendengar atau menyimak, berbicara, membaca, dan menulis.
(Lickona,2013) Keterampilan berbahasa dibagi menjadi 2, yaitu Lisan
dan Tulis. Lisan meliputi menyimak dan berbicara, sedangkan keterampilan
berbahasa tulis meliputi membaca dan menulis yang dapat menumbuhkan
apresiasi terhadap hasil karya kesastraan bangsa Indonesia. Standar
kompetensi mata pelajaran bahasa Indonesia merupakan kualifikasi
kemampuan minimal peserta didik yang menggambarkan penguasaan
pengetahuan, keterampilan berbahasa, dan sikap positif terhadap bahasa dan

sastra Indonesia. Standar kompetensi ini merupakan dasar bagi peserta didik

untuk memahami dan merespon situasi lokal, regional, nasional, dan global.

(Tarigan, 2015: 12) Kemampuan berbicara tidak diperoleh secara alami akan
tetapi harus melalui proses dan rajin berlatih. Oleh karena itu seorang guru
perlu memahami dan mampu menerapkan berbagai strategi, metode, maupun
pendekatan dalam meningkatkan keterampilan berbicara. Salah satu

pendekatan yang digunakan untuk meningkatkan keterampilan berbicara



B. Perumusan dan Pemecahan Masalah

Berdasarkan pada latar belakang diatas, maka penulis dapat
merumuskan masalah dalam penelitian ini, yaitu: Apakah peningkatkan
keterampilan berbicara melalui pendekatan Integratif siswa kelas V. SDN 219

Inpres Pannambungan meningkat?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan utama penelitian ini adalah untuk meningkatkan keterampilan
berbicara melalui pendekatan integratif siswa Kelas V. SDN 219 Inpres

Pannambungan.

D. Manfaat Hasil Penelitian
Hasil penelitian yang diharapkan dapat bermanfaat untuk semua pihak
yang terlibat dalam dunia pendidikan. Manfaat dari penelitian tindakan kelas
ini ada dua, yaitu manfaat teoritis dan manfaat praktis.
1. Manfaat Teoretis
Secara teoretis, hasil penelitian ini dapat memberikan
sumbangan teori pembelajaran bahasa Indonesia khususnya
pengembangan teori pembelajaran berbicara ditingkat satuan
pendidikan SD.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi guru
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan
pertimbangan empiris untuk memilih strategi alternative dalam

pembelajaran sebagai upaya meningkatkan keterampilan berbicara



siswa dan mendorong guru untuk mampu menciptakan

pembelajaran yang berorientasi pada siswa.
b. Bagisiswa

Hasil penelitian ini memberikan kesempatan dan pengalaman

yang menyenangkan dalam  mengungkapkan pendapat dan
meningkatkan kemampuan berbicaranya serta melatih siswa untuk
menyampaikan dan menerima informasi secara lisan.
c. Bagi peneliti
Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan pengetahuan, pengalaman

yang bermakna, dalam mengembangkan kemampuan yang ada.
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BAB II
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN

HIPOTESIS TINDAKAN

A. Keterampilan Berbicara
1. Pengertian Keterampilan Berbicara

Berbicara adalah keterampilan menyampaikan pesan melalui bahasa
lisan (Iskandar wassid dan Dadang Sunendar, 2009: 286). Berbicara adalah
kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi atau kata-kata untuk
mengekspresikan, menyatakan atau menyampaikan pikiran, gagasan, dan
pera saan (Hendri Guntur Tarigan, 2008:16). Pendapat diatas juga sejalan
dengan pendapat Sabarti Akhadiah,dkk. (1993:153) yang mengemukakan
bahwa kegiatan berbicara diawali dari suatu pesan yang harus dimiliki
pembicara yang akan disampaikan kepada penerima pesan agar penerima
pesan dapat menerima dan memahami isi pesan itu.

Menurut Tarigan (2014:12-13) Berbicara adalah keterampilan
menyampaikan pesan melalui bahasa lisan kepada orang lain. Berbicara
identik dengan menyampaikan pesan melalui bahasa secara lisan.
Penggunaan bahasa lisan dapat di pengaruhi oleh berbagai faktor. Faktor
yang berbicara secara langsung adalah hal-hal sebagai berikut: (1) pelafalan,
(2) intonasi, (3) pilihan kata, (4) struktur kata dan kalimat, (5) sistematika
pembicaraan,(6) isi pembicaraan, (7) cara memulai dan mengakhiri

pembicaraan, serta (8) penampilan (gerak-gerik), penguasaan diri.
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Menurut Suhartono (2005: 21) Berbicara merupakan bentuk perilaku
manusia yang memanfaatkan faktor-faktor fisik, psikologis, neurologis,
semantik, dan linguistik. Pertama, faktor fisik yaitu alat ucap untuk
menghasilkan bunyi bahasa, seperti kepala, tangan, dan roman muka yang
dimanfaatkan dalam berbicara. Kedua, faktor psikologis dapat
mempengaruhi terhadap kelancaran berbicara. Oleh karena itu stabilitas
emosi tidak hanya berpengaruh terhadap kualitas suara tetapi juga
berpengaruh terhadap keruntutan bahan pembicaraan.

Keterampilan mendengarkan senantiasa “berpasangan” dengan
keterampilan berbicara. Proses mendengarkan terjadi apabila ada wacana
lisan yang diucapkan oleh pembicara. Agar pendengar dapat memahami
maksud yang di sampaikan oleh pembicara,maka pembicara harus berusaha
menyampaikan pembicaraannya dengan sebaik-baiknya. Dengan kata lain
pembicara harus terampil bicara, yaitu mampu memilih dan menata gagasan
yang ingin yang disampaikan, menuangkannya ke dalam kode-kode
kebahasaan sesuai dengan konteks komunikasi, dan mengucapkannya
dengan intonasi, tekanan, nada, dan tempo yang tepat. Keterampilan
berbicara dengan pengertian seperti ini tidak bisa diperoleh oleh anak secara
otomatis. Mereka harus belajar dan berlatih. Oleh karena itu, dalam rangka
memperoleh keterampilan berbicara seperti itu perlu pengajaranketerampilan
berbicara.

Keterampilan berbicara adalah suatu kegiatan yang dilakukan

oleh seseorang dalam berkomunikasi dengan menggunakan bahasa lisan
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dengan struktur yang baik untuk mencapai tujuan tertentu.
2. Tujuan Berbicara

Berbicara erat kaitannya dengan berkomunikasi. Hendri Guntur
Tarigan (2013: 16) mengemukakan, “Tujuan utama dari berbicara adalah
untuk berkomunikasi”. Menurut Mulyani Sumantri dan Johar Permana
(2001: 98) mengkomunikasikan merupakan kemampuan dasar yang
sangat penting untuk dimiliki peserta didik karena fungsinya yang vital
bagi segala urusan yang kita lakukan dalam kehidupan. Kemampuan
berkomunikasi adalah kemampuan seseorang untuk menyatakan buah
pikirannya dalam bentuk ungkapan kalimat yang bermakna, logis dan
sistematis (Hamzah Uno dan Nurdin Mohamad, 2012: 271). Berbicara
dengan logis dan sistematis akan membuat suatu komunikasi berjalan
dengan lancar dan lebih bermanfaat. Kelancaran dalam komunikasi
membuat pesan yang ingin disampaikan lebih mudah dipahami oleh
penerima pesan.

Iskandar wassid dan Dadang Sunendar (2010: 287)
mengemukakan bahwa untuk tingkat menengah, tujuan pembelajaran
keterampilan berbicara dapat dirumuskan, seperti berikut.

a) Menyampaikan informasi

b) Berpartisipasi dalam percakapan

¢) Menjelaskan identitas diri

d) Menceritakan kembali hasil simakan atau bacaan

e) Melakukan wawancaraa



f)

2

Bermain peran

Menyampaikan gagasan dalam diskusi atau pidato

Tujuan berbicara dapat dicapai dengan memperhatikan prinsip-

prinsip dalam yang mendasari kegiatan berbicara. Brooks, 1964

(Hendri Guntur Tarigan 2013:18) mengemukakan bahwa beberapa

prinsip umum yang mendasari kegiatan berbicara, seperti berikut

a.

b.

Membutuhkan paling sedikit dua orang.

Mempergunakan suatu sandi linguistik yang dipahami bersama.
Menerima atau mengakui suatu daerah referensi umum.
Merupakan suatu pertukaran antara partisipan.

Menghubungkan setiap pembicara dengan yang lainnya dan
kepada lingkungannya dengan segera.

Berhubungan atau berkaitan dengan masakini.

Hanya melibatkan aparat atau perlengkapan yang berhubungan
dengan suara/bunyi bahasa dan pendengaran (vocal and auditory
apparatus)

Secara tidak pandang bulu menghadapi serta memperlakukan apa

yang nyata dan apa yang diterima sebagai dalil.

3. Jenis-Jenis Berbicara
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Hendri Guntur Tarigan (2013:24, 30-47) mengungkapkan secara

garis besar, berbicara (speaking) dapat dibagi seperti berikut.

a.

Berbicara di muka umum pada masyarakat (public speaking)



menyangkut proses merasa, berfikir dan karakteristik
individualnya sebagai hasil bentukan lingkungan keluarga,
teman bermain, maupun lingkungan kehidupan sosial
masyarakatnya.

C. Kerangka Pikir

Menurut Arikunto (2013:63) dalam Evi Nur Indah Sari
(2017:56) menyatakan bahwa kerangka pikir adalah bagian dari teori
yang menjelaskan tentang alasan atau argument bagi rumusan
hipotesis, akan menggambarkan alur pemikiran peneliti dan
memberikan penjelasan kepada orang lain, tentang hipotesis yang
diajukan.

Meningkatkan hasil belajar bahasa Indonesia tentunya tidak
lepas dari kemampuan guru dan siswa dalam berintraksi pada setiap
mata pelajaran yang diajarkan serta yang diterima oleh siswa. Dalam
proses interaksi tersebut sekiranya memperhatikan strategi belajar
mengajar yang digunakan sehingga motivasi belajar siswa dapat
meningkat yang nantinya akan berpengaruh pada hasil yang dicapai
oleh siswa itu sendiri.

Terintegrasinya pembelajaran yang satu dengan pembelajaran
lainnya karena diterapkannya kurikulum 2013 lebih memudahkan guru
dalam membelajarankan ketampilan bahasa yang ada 4 yaitu :
Membaca, Menulis, Menyimak, Berbicara. tetapi penulis hanya

meneliti pada keterampilan berbicara melalui pendekatan integratif.
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Keberhasilan belajar murid dalam mengikuti proses pembelajaran
sangat ditentukan oleh penguasaan kemampuan berbicara siswa. siswa
yang tidak mampu berbicara dengan baik dan benar akan
mengalami kesulitan dalam mengikuti kegiatan pembelajaran di semua
mata pelajaran.

Terdapat beberapa masalah yang sering dialami oleh siswa
dalam keterampilan berbicara, yaitu diantaranya: (1) Kurangnya
kepercayaan diri, (2) Pengetahuan yang minim, (3) Penyampaian atau
cara menyajikan materi yang tidak jelas, (4) Penggunaan kosa kata
yang kurang sesuai.

Pendekatan Integratif ini menekankan pada siswa agar dapat
meningkatkan keterampilan berbicaranya saat siswa menerima dan
memberi informasi terkait dengan pembelajaran dengan begitu terjadi
dialog dengan pasangan mereka dan dialog dengan teman-teman yang
lain untuk menyebarkan informasi yang didapatkannya dari
pasangannya. Melakukan Refleksi untuk mengetahui keterampilan
siswa setelah diberikan pembelajaran dengan Pendekatan Pembelajaran
Integratif dengan melakukan refleksi, dapat diketahui hasil
daripenerapan Pendekatan Integratif terhadap keterampilan berbicara
siswa kelas V SD Negeri 219 Inpres Pannambungan Kabupaten Maros.
Yaitu adakah peningkatan atau tidak ada peningkatan dari Pendekatan
Pembelajaran Integratif tersebut.

Bentuk diagram yang dapat ditemukan dalam penelitian ini
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sebagai kerangka dalam melakukan penilitian serta sebagai acuan

dalam pencapaian penilitian adalah sebagai berikut :
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Gambar 2.1. Bagan Kerangka Pikir



D. Hipotesis Tindakan
Hipotesis dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: Jika,
diterapkan pendekatan Integratif, maka keterampilan berbicara siswa

kelas V SDN 219 Inpres Pannambungan akan meningkat.

36



BAB III

METODE
PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang peneliti gunakan pada peneliti adalah metode
pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah suatu penelitian
yang pada dasarnya menggunakan pendekatan deduktif induktif.
Menurut Hardini, dkk (2020: 255) pengertian pendekatan penelitian
kualitatif adalah:

Penelitian kualitatif adalah penekanan pada proses dan makna
yang tidak dikaji secara ketat atau belum diukur, menekankan
sifat realita yang terbangun secara sosial, hubungan erat antara
yang diteliti dengan peneliti, tekanan situasi yang membentuk
penyelidikan, sarat nilai, menyoroti cara munculnya
pengalaman sosial sekaligus perolehan maknanya.

Jenis penelitian yang digunakan peneliti dalam penelitian ini
adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Menurut Ekawarna (2013:4)
mengemukakan pengertian penelitian tindakan kelas sebagai berikut:

Penlitian tindakan kelas adalah penelitian tindakan (action

research) yang dilaksanakan oleh guru di dalam kelas.

Penelitian tindakan pada hakikatnya merupakan rangkaian

“riset-tindakan-riset-tindakan-riset-  tindakan,...dst”.  yang

dilakukan secara tersusun dalam rangka memecahkan masalah,

sampai masalah itu terpecahkan.
Menurut Mu’alimin (2014:6) menyatakan bahwa “penelitian tindakan
kelas merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa

sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah

kelas secara bersamaan “PTK adalah upaya atau tindakan yang
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dilakukan oleh guru atau peneliti untuk memecahkan masalah
pembelajaran melalui kegiatan penelitian serta memperbaiki mutu dan
hasil pembelajaran. Rancangan penelitian adalah sebuah gambaran
kegiatan yang akan dilakukan dalam kegiatan penelitian. Sedangkan
metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian

tindakan kelas (Classroom Action Research).

Berdasarkan penjelasan diatas dapat simpulkan bahwapenelitian
tindakan kelas adalah suatu upaya yang dilakukan oleh seorang atau
peneliti untuk mengetahui permasalahan apa yang dialami oleh siswa
serta dapat memperbaiki hasil belajar peserta didik.

B. Fokus Penelitian

Agar terhindar dari kesalah pahaman tentang judul dalam
penelitian ini, maka penulis mencantumkan variabel penelitian ini ada
titik focus dalam meneliti yang terbagi atas dua titik fokus antaranya
adalah variabel terikat dan variable bebas. Dimana variabel bebas
pendekatan integratif, variabel terikat meningkatkan keterampilan
berbicara. Penelitian ini difokuskan pada penerapan pendekatan
integratif terhadap pembelajaran bahasa Indonesia siswa kelas V SDN

219 Inpres Pannambungan.

Definisi judul yang bisa menjadi bahan untuk menghindari
terciptanya kesepahaman antara penulis dan pembaca sebagai berikut :

1. Keterampilan Berbicara
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Keterampilan berbicara adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh
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seseorang dalam berkomunikasi dengan menggunakan bahasa lisan dengan
struktur yang baik untuk mencapai tujuan rertentu
2. Pendekatan Integratif
Pendekatan Integratif atau terpadu adalah rancangan
kebijaksanaan pengajaran bahasa dengan menyajikan bahan-bahan
pelajaran secara terpadu, yaitu dengan menyatukan, menghubungkan,
atau mengaitkan bahan pelajaran sehingga tidak ada yang berdiri
sendiri atau terpisah-pisah.
C. Setting Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Peneliti melakukan penelitian di  SDN 219 Inpres
Pannambungan, Desa Salenrang, Kecamatan Bontoa, Kabupaten
Maros.
2. Waktu penelitian
Penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran 2020/2021.
3. Subjek Penelitian
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dilaksanakan di SDN 219
Inpres Pannambungan pada kelas 5 semester ganjil tahun ajaran
2020/2021. Alasan saya kenapa pilih kelas 5 diantara 6 kelas, siswa
kelas 5 yang sering belajar mandiri atau belajar sendiri, karena guru
kelas 5 bukan hanya mengajar di sekolah itu saja tapi guru kelas 5
sering keluar untuk mengurus hal lain, sehingga guru-guru lain tidak

sempat masuk di ruangan kelas 5 untuk menjelaskan materi karena



guru disekolah itu pas-pas. tidak ada guru mata pelajaran disekolah
tersebut, setiap guru mengambil kelas untuk mengajarakan semua
materi. Maka dari itu penelti mengambil kelas 5 untuk dijadikan
subjek peneliti untuk membantu guru-guru disekolah tersebut untuk
menerapkan  model-model pembelajaran dan  meningkatkan
keterampilan siswa dalam berpikir dan meningkatkan hasil belajarnya
Adapun yang menjadi subjek penelitian ini adalah siswa kelas
V SDN Inpres Pannambungan yang berjumlah 30 siswa, perempuan
17 orang, Laki- laki 13 orang dan wali kelas Ibu Supriani, S.Pd.
Peneliti mengambil kelas V B, tahun ajaran 2020/2021 sebelum
melaksanakan penelitian, peneliti melakukan konsultasi dengan guru
kelas yang diteliti.
D. Rancangan Tindakan
Adapun langkah-langkah atau persiapan yang harus dilakukan
dalam Rancangan Tindakan yang dilaksanakan oleh peneliti adalah
penelitian tindakan kelas. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) termasuk
dalam penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian tindakan kelas menurut
Arikunto (2009: 3) merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan
belajar berupa tindakan yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam
sebuah kelas secara bersama. Empat tahap penelitian tindakan kelas
yang lazim dilakukan yaitu 1) perencanaan, 2) pelaksanaan, 3)
observasi, 4) refleksi (Arikunto. dkk. 2009: 16) adalah:

1. Perencanaan
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Perencanaan yaitu identifikasi masalah dan penetepan alternative

pemacahan masalah. Adapun perencanaan tersebut sebagai berikut:

a.

Merencanakan pembelajaran yang akanditerapkan dalam
pembelajaran.

Menentukan pokok bahasan.

Mengembangkan scenario pembelajaran

Menyiapkan sumber belajar.

Mengembangkan format evaluasi.

Mengembangkan format observasi pembelajaran

2. Pelaksanaan Tindakan

Tindakan yaitu tindakan yang dilakukan sebagai upaya perubahan

yang dilakukan. Ada 3 tahap yaitu kegiatan awal, kegiatan inti, kegiatan

akhir.

Adapun pelaksanaan tindakan tersebut yaitu menerapkan

tindakan mengacu kepada skenario pembelajaran

a.

Pertemuan pertama (1)
1) Guru menyajikan materi tentang nonfiksi yang
berhubungan dengan “wawancara”
2) Guru melakukan tanya jawab dengan siswa mengenai

pengalaman wawancara

3) Guru menjelaskan tujuan pembelajaran materi wawancara
4) Guru memberikan pertanyaan-pertanyaan awal yang

sesuai tujuan pembelajaran



BAB IV

HASIL PENILITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Penyajian Data Proses dan Hasil Penelitian
1. Data Proses dan Hasil Tindakan Siklus I dan siklus II

Penelitian ini telah dilaksanakan berdasarkan prosedur PTK yang terdiri dari
empat tahap, yaitu tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi.
Pelaksanaan tindakan berlangsung selama dua siklus pada semester ganjil tahun ajaran
2021-2022 dengan setting penelitian kelas V SD Negeri 219 Inpres Pannambungan
Kecamatan Bontoa Kabupaten Maros. Pelaksanaan penelitian dimulai pada tanggal 20
November — 20 Desember 2021. Dalam pelaksanaan tindakan, peneliti bertindak
sebagai observer dari guru kelas V bertindak sebagai pelaksana penelitian. Observer
dibantu oleh satu orang teman yang juga akan mengadakan penelitian.
Pelaksanaan tindakan tiap siklus terdiri dari Tiga kali pertemuan untuk membahas
materi ajar, dan satu kali pertemuan untuk tes akhir siklus. Siklus I pertemuan pertama
membahas tentang Tema 9 Benda-benda disekitar kita, Subtema 2 Benda dalam
Kegiatan Ekonomi, pembelajaran 1. Pertemuan kedua membahas tentang Tema 9
Benda-benda disekitar kita, Subtema 2 Benda dalam Kegiatan Ekonomi,
pembelajaran 2. Sedangkan pada siklus II pertemuan pertama membahas tentang Tema
9 Benda-benda disekitar kita, Subtema 3 Manusia dan Benda di Lingkungannya,
pembelajaran 1. Sedangkan pertemuan ke 2 membahas tentang Tema 9 Benda-

benda disekitar kita,Subtema 3 Manusia dan Benda di Lingkungannya, pembelajaran 2.
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Pada bab ini akan dibahas hasil penelitian yang memperlihatkan peningkatan
hasil belajar keterampilan berbicara siswa kelas V SD Negeri 219 Inpres
Pannambungan setelah diterapkan Pendekatan Integratif. Pelaksanaan tindakan
penelitian ini dilakukan dengan beberapa tahap yaitu rancangan tindakan
(planning), pelaksanaan tindakan (acting), pengamatan (observing), dan refleksi
(reflecting). Tindakan tersebut dilakukan dengan dua siklus yaitu siklus I dan siklus
IT dengan 3 pertemuan setiap siklus. Hasil yang diperoleh dalam penelitian tindakan
kelas tersebut akan diuraikan sebagai berikut.

1. Pelaksanaan Siklus I dan Siklus II

Kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan pada mata pelajaran bahasa indonesia,
pada siswa kelas V SD Negeri 219 Inpres Pannambungan dengan menerapkan model
pembelajaran menggunakan Pendekatan Integratif pada Siklus I dan Siklus II tediri
dari empat tahap, yaitu tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi.
Keempat tahap tersebut dapat diuraikan sebagai berikut.

a. Perencanaan

Pada tahap perencanaan, kegiatan yang dilakukan oleh peneliti yaitu :

1) Peneliti melakukan pertemuan dengan guru kelas V untuk
membicarakan mengenai kegiatan pembelajaran yang akan
dilaksanakan selama penelitian.

2) Menjelaskan dan mendiskusikan prosedur pelaksanaan model
pembelajaran menggunakan tes keterampilan berbicara dengan guru

kelas V Supriani, S.Pd sebagai pelaksana tindakan penelitian.



3)

4)

5)

6)

7)

8)
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Menganalisis RPP K13 mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas V SD
semester genap.

Menyusun scenario pembelajaran untuk pelaksanaan tindakan
dengan menerapkan model Pembelajaran menggunakan pendekatan
integratif.

Menyusun Lembar Kegiatan Siswa (LKS) yang sesuai dengan
model pembelajran menggunakan tes keterampilan berbicara.
Menyusun instrument penelitian berupa tes akhir siklus untuk
mengetahui tingkat penguasaaan dan perkembangan siswa dalam
memahami konsep yang diajarkan selama proses pembelajaran.
Menyusun format lembar observasi terhadap aktivitas guru dan
siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia yang menerapkan
model pembelajaran menggunakan tes keterampilan berbicara.
Menyediakan peralatan teknis yang dibutuhkan pada saat

pelaksanaan tindakan, seperti kamera dan lain-lain.

b. Pelaksanaan

Pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia, melalui penerapan model

pembelajan menggunakan tes keterampilan berbicara, pada siswa kelas V SD

Negeri 219 Inpres Pannambungan dilaksanakan sebanyak 3 kali pertemuan.

Adapun tabel perincian pelaksanaan tindakan pada siklus I dan siklus II sebagai

berikut:
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Tabel 4.1 pelaksanaan tindakan Siklus I dan Siklus 11

Pertemuan Hari/tanggal Materi Waktu
Siklus I
I Senin/23 November 2021 Mengamati paparan  08.30-09.30

Iklan melalui radio,
Televisi, dan internet.

II Selasa/24 November 2021 Jenis-jenis iklan 08.30-09.30
Elektronik
111 Rabu/25 November 2021 Tes akhir siklus 08.30-09.30
Siklus 11
1 Rabu/01 Desember 2021 Unsur-unsur iklan 08.30-09.30

dari media cetak
atau elektronik.

11 Kamis/02 Desember 2021 Ciri-ciri bahasa 08.30-09.30
iklan dari media
cetak.

111 Jumat/03 Desember 2021  Tes akhir siklus 08.30-09.30

Sumber: pelaksanaan tindakan siklus I, dan siklus 11
1) Pelaksanaan Siklus I, Siklus II, Pertemuan I dan ke II
Tindakan siklus I dan siklus II, diawali dengan memberi salam
memposisikan kelas pada kondisi siap belajar, mengecek kehadiran
melakukan apersepsi dengan cara mengaitkan materi pelajaran dengan
dunia nyata anak, kemudian menyampaikan tujuan pembelajaran yang

hendak dicapai.

Kegiatan inti pada tindakan siklus I dan siklus II pertemuan I dan ke II
dilakukan dengan prosedur sebagai berikut: a) Guru membagi kelompok dimana
setiap kelompok terdiri dari 5 orang peserta didik : b) Guru mengarahkan peserta
didik duduk secara berkelompok: c) Guru mengarahkan peserta didik untuk
membuka buku peserta didik dan mencermati materi yang akan dipelajari: d)
Guru mengarahkan peserta didik untuk mengamati media keterampilan berbicara

yang telah guru sediakan guru sesuai materi ajar: e) Guru memberikan
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kesempatan kepada peserta didik untuk memberikan pertanyaan kepada kelompok
lain yang belum mereka ketahui: f) guru selanjutnyamembagikan LKS kesetiap
kelompok : g) guru menjelaskan kepada siswa bagaimana aturan menjawab soal
yang diberikan : h) Peserta didik bersama teman kelompoknya berdiskusi dalam
menyelesaikan : i) Guru mendampingi peserta didik dalam mengidentifikasi
dalam menyelesaikan soal-soal latihan.: j) Guru mengarahkan peserta didik untuk
menyampaikan hasil kerjanya dihadapan guru dan teman-teman.

Di akhir tindakan siklus I dan siklus II setiap peserta didik diberikan tes
untuk mengukur keterampilan berbicara peserta didik terhadap materi yang telah
diajarkan, merefleksi proses pembelajaran yang telah berlangsung.

2. Observasi
a. Hasil observasi kegiatan mengajar guru
1) Siklus I

Berdasarkan hasil observasi guru pada siklus I pertemuan 1 dalam
proses pembelajaran diperoleh data bahwa guru melaksanakan §
aspek dengan kualifikasi sangat baik (SB), 6 aspek dengan kualifikasi
baik (B), 2 aspek dengan kualifikasi cukup (C), tanpa ada aspek denga
kualifikasi kurang (K). Dimana setiap aspek terdiri dari 16 indikator
yang telah ditetapkan untuk nilai, Sehingga presentase kualifikasi yaitu

85,93% dan dikategorikan Baik (A).

Berdasarkan hasil observasi guru pada siklus I pertemuan II dalam
proses pembelajaran diperoleh data bahwa guru hanya melaksanakan 10

aspek dengan kualifikasi sangt baik (SB), 5 aspek dengan kualifikasi baik
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan dapat
disimpulkan bahwa dengan menerapkan model pembelajan menggunakan
pendekatan integratif dapat meningkatkan hasil keterampilan berbicara pada
pembelajaran Bahasa Indonesia pada siswa kelas V SDN 219 Inpres
Pannambungan Kecamatan Bontoa Kabupaten Maros. Hal tersebut dapat dilihat
dari analisis data siklus I yang menunjukkan bahwa ketuntasan klasikal yang
dicapai berada pada kategori “baik”atau 81,8%, maka dilakukan siklus ke II
dengan kategori ‘“sangat baik” atau sudah mencapai 100%. Selain model
pembelajaran pendekatan integratif dapat meningkatkan aktivitas guru dalam
membimbing dan mengambil kesimpulan dari materi pelajaran. Sedangkan
aktivitas peserta didik, peserta didik dapat memperhatikan penjelasan guru yang
lebih menarik selama proses pembelajaran berlangsung peserta didik.

B. Saran

Berdasarkan dari pembahasan hasil penelitian dan kesimpulan di atas,
berkaitan dengan penerapan pendekatan integratif yang telah dilaksanakan,

peneliti mengajukan beberapa saran sebagai berikut:
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1. Guru harus pandai-pandai dalam menghubungkan atau mengaitkan beberapa
aspek dalam pembelajaran Bahasa Indonesia , supaya siswa tidak merasa bosan

dalam proses pembelajaran.

2. Dalam pembelajaran sebaiknya guru mengatur waktu dengan baik lagi, agar
siswa dalam mengerjakan tugas tidak ada waktu yang terbuang untuk bercerita
dan bermain-main.

3. Sebaiknya guru memberikan bimbingan khusus kepada siswa yang rendah
kemampuan berbicara di depan umum, karena siswa itu pada dasarnya tidak
ada yang bodoh, hanya saja kemampuan siswa dalam menerima pelajaran tidak

sama, ada yang cepat dan ada yang lambat bahkan ada yang sangat lambat.
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Lampiran 1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Siklus I dan II

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (SIKLUS I)

Pertemuan 1

Satuan Pendidikan  : SDN 219 Inpres

Pannambungan Kelas / Semester : V/1I (Dua)
Tema 9 : Benda-benda di Sekitar Kita
Sub Tema 2 : Benda dalam Kegiatan Ekonomi
Muatan Terpadu : Bahasa Indonesia

Pembelajaran ke 1

Alokasi waktu : 2 x 45 menit

A. Tujuan Pembelajaran

1. Dengan kegiatan mengamati paparan iklan melalui media radio, televisi,

dan internet, siswa dapat menjelaskan kembali tentang iklan elektronik

dengan tepat.

2. Dengan kegiatan berlatth mencari dan memilih contoh iklan elektronik,

siswa dapat menuliskan kesimpulan isi iklan elektronik dengan tepat.

3. Dengan kegiatan membaca karakteristik iklan elektronik, siswa dapat

menjelaskan kembali karakteristik iklan elektronik, baik iklan radio, iklan

televisi, maupun iklan internet dengan tepat.

4. Dengan kegiatan berkreasi menggambar benda yang ada dalam iklan

televisi, siswa dapat menggambar benda yang ada dalam iklan televisi

dengan tepat.

B. Kompetensi Dasar Dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Bahasa Indonesia

Kompetensi Dasar

Indikator Pencapaian Kompetensi

3.4 Menganalisis informasi yang
disampaikan paparan iklan dari

Media

3.4.1 Menganalisis informasi  yang
disampaikan paparan iklan dari

media cetak atau elektronik.
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4.4 Memeragakan kembali informasi yang
disampaikan paparan iklan dari media
cetak atau  elektronik  dengan

bantuan lisan, tulis, dan visual.

44.1

Memeragakan kembali informasi
yangdisampaikan paparan iklan dari
media cetak atau elektronik dengan

bantuan lisan, tulis, dan visual;

C. Materi Pembelajaran
Jenis Iklan Elektronik
D. Pendekatan Dan Metode Pembelajaran

Model pembelajaran : Pendekatan Integratif

E.Media Pembelajaran
Media : Video Pembelajaran
Bahan : Buku Tematik Terpadu

F. Sumber Belajar

e Buku Guru dan Buku Siswa Kelas V, Tema 9: Benda- Benda di Sekitar

Kita, Subtema 2: Benda dalam Kegiatan Ekonomi, Pembelajaran 1. Buku

Tematik Terpadu Kurikulum 2013 (Revisi 2017). Jakarta : Kementerian

Pendidikan dan Kebudayaan.

G.Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan I
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu
Pembukaan | 1. Kelas diawali dengan guru memberikan salam dan 10 menit
(tahap menyapa siswa
pertama 2. Guru mengecek kehadiran , mengecek kesiapan siswa,
pendekatan dan mengecek kesiapan alat tulis yang diperlukan
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integratif)

dalam kegiatan pembelajaran

Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk
membaca dan menemukan informasi tentang
pembelajaran yang akan berlangsung

guru menyampaikan tahap kegiatan yang meliputi yaitu
kegiatan ~mengamati, menanya, mengeksplorasi,

mengomunikasikan dan menyimpulkan

Kegiatan inti
(tahap kedua
pendekatan
integratif)

Memahami masalah
Siswa duduk secara berkelompok. Satu kelompok
teridiri 5 orang siswa
Siswa diarahkan untuk membaca jenis-jenis iklan

elektronik.

. Guru mengarahkan siswa agar memahami masalah dan

mengingatkan kembali pembelajaran  sebelumnya.
Siswa belajar tentang jenis-jenis iklan elektronik.
Merancang solusi

Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mengamati jenis-jenis iklan elektronik yang ada
dilingkungan sekitar

Membantu siswa dalam merancang solusi untuk

menjawab soal tentang jenis-jenis iklan elektronik.

. Guru memberikan pertanyaan untuk siswa agar siswa

yang lain dapat berinteraksi dalam menjawab soal
Melaksanakan solusi

Guru membantu siswa bagaimana menjawab yang
berkaitan dengan jenis-jenis iklan elektronik.

Siswa bersama teman kelompoknya berdiskusi dalam
menyelesaikan masalah

Review

Guru membantu siswa dalam mengevaluasi dan

mencermati siswa tentang jenis-jenis iklan elektronik.

70 menit
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10. Guru memimpin siswa dalam mengidentifikasi masalah
11. Guru mengarahkan siswa untuk menyampaikan hasil

kerjanya dihadapan guru dan teman-teman.

Penutup
(tahap ketiga
discovery

learning)

1. Siswa mampu mengemukan hasil belajar hari ini

2. Guru memberikan penguatan dan kesimpulan

3. Siswa diberikan kesempatan berbicara /bertanya dan

menambahkan informasi dari siswa lainnya.

4. Salam dan do’a penutup di pimpin oleh salah satu

siswa.

10 menit

Maros, November 2021

Penclini

%

b Mui

NIP. 19860705 201001 2 043 NIPM. 97862060032

Mengetahui
Plh. Kepala UPTD

SDN 219 Inpres Pannambungan

ud
 yerry a-:?‘f 200502 1 001
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Lampiran 10. Dokumentasi

Gambar 1: Proses Belajar Mengajar
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